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- MOTTO - 
 

 

Build your dreams or someone else will hire you to 

build theirs…(Farrah Grey) 

Life for something or die for nothing 

so Succes is the best revenge ! 

 

Segera bangun mimpimu atau orang lain akan mempekerjakan kamu  

untuk membangun mimpi mereka… 

Hidup untuk sesuatu atau mati tanpa apa-apa 

Maka keberhasilan adalah balas dendam terbaik! 
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ABSTRAK 

Penelitian berjudul “Fungsi Tradisi Seblang Terhadap Kahidupan Sosial 

dan Keagamaan Masyarakat Desa Bakungan, Kecamatan Glagah, Kabupaten 

Banyuwangi”. Terdapat dua tradisi Seblang yang hanya dapat ditemui di 

Kabupaten Banyuwangi, yaitu Seblang Bakungan dan Seblang Olehsari. Dua desa 

tersebut terdapat di Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi.Seblang adalah 

ritual tradisi yang dilakukan untuk penyucian desa dan penolak bala, selain itu 

sebagai bentuk syukur masyarakat Desa Bakungan terhadap nikmat dan 

kesejahteraan yang diberikan oleh sang pencipta kepada masyarakat desa, yang 

diwujudkan dengan sebuah tarian mistik/magis, pertunjukan tari yang dalam ritual 

tersebut penari dalam keadaan tidak sadar (dirasuki oleh roh/danyang), berupa 

tarian yang dimainkan oleh wanita tua berumur 50 tahun keatas atau yang telah 

mati haid (menopause). Tradisi Seblang di Desa Bakungan merupakan tradisi 

yang paling tua dan masih tetap mampu bertahan diantara lajunya arus 

perkembangan zaman. Tradisi ini masih dilaksanakan rutin setiap tahunnya oleh 

masyarakat Bakungan, yang tradisi tersebut pastijuga memiliki fungsi dan 

pengaruh terhadap kehidupan sosial dan keagamaan masyarakatnya, sehingga 

mempengaruhi kepercayaan masyarakat agar tetap mempertahankan dan 

melestarikan sampai saat ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui fungsi dari tradisi Seblang 

terhadap kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat Desa Bakungan, 

Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi. Penelitian merupakan jenis 

penelitian lapangan (field reserch), dengan menggunakan metode kualitatif. Teori 

yang digunakan adalah teori sosiolog Emile Durkheim dalam bukunyaThe 

Elementary Forms of The Religious Life tentang agama, yakni agama dan 

masyarakat saling ketergantungan, agama sebagai sistem terpadu mengenai 

kepercayaan-kepercayaan dan praktik-praktik yang berhubungan dengan benda-

benda suci. Fungsi agama adalah sebagai perekat sosial dalam kehidupan kolektif. 

Tradisi adalah sistem kepercayaan yang berhubungan dengan benda suci dan 

memiliki fungsi sosial sebuah masyarakat. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah Lurah Bakungan, penari Seblang, pawang/dukun pelaksanaan tradisi dan 

masyarakat Desa Bakungan yang melaksanakan upacara adat tradisional Seblang. 

Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Data yang diperoleh di lapangan dianalisis secara deskriptif 

analisis, artinya mendeskripsikan data-data melalui kata-kata dan membentuk 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menemukan bahwa Tradisi Seblang Bakungan 

mempunyai beberapa fungsi dalam kehidupan masyarakat, antara lain: pertama, 

fungsi sosial; Tradisi Seblang sebagi pengikat solidaritas masyarakat, Tradisi 

Seblang sebagai media sosialisasi dan Tradisi Seblang sebagai media interaksi 

sosial. Kedua, fungsi keagamaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk yang berbudaya, dengan akalnya, manusia 

berpikir sehingga mampu menciptakan kebudayaan yang akan tumbuh dan 

berkembang di dalam suatu kehidupan manusia, oleh karena itu manusia dan 

budaya merupakan dua hal yang saling mempengaruhi, dan manusia selalu 

berhubungan dengan kebudayaan.
1
 Hasil pemikiran, cipta, rasa, dan karsa manusia 

merupakan kebudayaan yang berkembang pada masyarakat. Pikiran dan perbuatan 

yang dilakukan oleh manusia secara terus menerus pada akhirnya akan menjadi 

sebuah tradisi akan menimbulkan upacara-upacara atau prosesi tertentu, karena 

upacara merupakan pusat dari sistem religi dan kepercayaan masyarakat. 

Dalam perkembangannya, tradisi mengalami akulturasi dengan bentuk-

bentuk kultur yang ada, sehingga bentuk dan coraknya dipengaruhi oleh budaya 

yang bermacam-macam, seperti: animisme, dinamisme, Islam serta ajaran Hindu-

Budha
2
. Proses akulturasi secara perlahan-lahan dengan budaya yang ada 

sehingga membentuk suatu pemahaman dan pengalaman budaya baru. 

                                                           
1
 Mudji Sutrisno, Nuansa-nuans Peradaban. Cet.II (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 

24-25. 

 
2
 A. Syahri. Implementasi Agama Islam Pada Masyarakat Jawa (Jakarta: DEPAG, 1985), 

hlm. 2. 
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Apresiasi budaya seringkali berhubungan dengan cara hidup, adat istiadat, 

misalnya upacara adat tradisional yang pada umumnya ditimbulkan adanya 

keyakinan atau doktrin yang juga merupakan perwujudan dari religi. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Harsja Bactiar, adanya Agama Jawa sebagai pemujaan leluhur. 

Bahwasanya hakikat dari tindakan-tindakan keagamaan yang terwujud dalam 

bentuk upacara adalah untuk mencapai tingkat selamat atau kesejahteraan, yaitu 

suatu keadaan ekuilibrium (seimbang) unsur-unsur yang ada dalam isi suatu 

wadah tertentu. Tindakan-tindakan keagamaan ini berintikan pada azas saling 

menukar prestasi, yang terwujud dalam bentuk persembahan atau pemberian 

sesuatu (biasanya makanan, minuman, bunga, menyan, dan lain-lain) kepada 

makhluk-makhluk halus tertentu dan sebagai imbalannya makhluk halus tersebut 

akan memberi prestasi sesuai dengan yang diinginkan oleh yang memberi 

persembahan.
3
 

Di daerah-daerah Jawa, terkenal dengan adat dan tradisi yang masih 

kental, misalnya Banyuwangi, adalah Kabupaten terluas di Jawa Timur, bahkan di 

pulau Jawa. Wilayah Banyuwangi cukup beragam, dari dataran rendah hingga 

pegunungan. Penduduknya pun beragam, terdapat beberapa suku antara lain: suku 

Madura, suku Jawa yang cukup signifikan, serta terdapat minoritas seperti suku 

Bali, suku Mandar, dan suku Bugis. Namun suku Osing merupakan penduduk asli 

Kabupaten Banyuwangi dan bisa dianggap sebagai sub-suku dari suku Jawa. 

Selain keanekaragaman suku, Banyuwangi juga memiliki keanekaragaman seni 

dan budaya, serta adat tradisi, salah satu kesenian khas Banyuwangi adalah 

                                                           
3
 Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priayi dalam masyarakat Jawa (Jakarta: Pustaka Jaya, 

1983), hlm. Xii. 
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Gandrung, yaitu tarian khas untuk menyambut para tamu. Tarian ini telah 

dijadikan maskot pariwisata Banyuwangi, adapula tari Kuntulan, Damarwulan, 

Barong, Angklung, Kendang Kempul, Jaranan, dan lainnya. Dengan adat tradisi 

yang dilaksanakan setiap tahunnya, yaitu: Rebo wekasan, Kebo-keboan, Ruwetan, 

Tumplek punjen, Gredoan, Endhog-endogan dan Seblang.
4
 

Terdapat dua tradisi Seblang di Kota Banyuwangi, yaitu Seblang 

Bakungan dan Olehsari. Tradisi ini hanya dapat dijumpai di dua desa dalam 

lingkungan Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi, yakni di Desa Bakungan 

dan Olehsari.
5
 Tradisi ini menjadi salah satu ritual masyarakat Osing

6
 (suku asli 

Banyuwangi). Seblang adalah ritual adat tradisi yang dilakukan untuk penyucian 

desa (bersih desa) dan penolak bala, selain itu sebagai bentuk syukur masyarakat 

Desa Bakungan terhadap nikmat dan kesejahteraan yang diberikan sang pencipta 

kepada masyarakat desa, yang diwujudkan dengan sebuah tarian mistik/magis 

Seblang. Seblang sendiri berasal dari kata seb yang berarti meneng
7
 dan blang 

berarti langgeng
8
, mulai berangkat hingga buyar/selesai dalam keadaan 

                                                           
4
 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Banyuwangi EAST JAVA, The Sunrise of Java 

(Banyuwangi: 2014), hlm. 3. 

 
5
 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Banyuwangi EAST JAVA, The Sunrise of Java, hlm. 

26. 

 
6
 Osing merupakan sebutan untuk masyarakat Banyuwangi yang masih melestarikan 

budaya asli Banyuwangi. Kalangan masyarakat asli daerah Banyuwangi, yang di zaman dulu 

disebut kawasan Blambangan, ini biasa disebut suku Osing atau Using. 

 
7
 “Meneng” (bahasa Jawa), dalam Bahasa Indonesia berarti diam. 

 
8
 “Langgeng” (bahasa Jawa), dalam Bahasa Indonesia berarti awet. 
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meneng/diam, yakni pertunjukan seni tari yang dalam ritual tersebut penari dalam 

keadaan tidak sadar (dirasuki oleh roh/danyang).
9
 

Penyelenggaraan tari Seblang di dua desa tersebut terdapat perbedaan 

waktu pelaksanaan dan penari Seblang. Di Desa Bakungan dilaksanakan satu 

Minggu setelah Idul Adha, sedangkan di Desa Olehsari dilaksanakan satu Minggu 

setelah Idul Fitri. Para penarinya dipilih secara supranatural
10

 oleh pawang/dukun 

setempat, biasanya penari harus dipilih dari keturunan penari Seblang 

sebelumnya. Di Desa Bakungan, penarinya haruslah wanita tua berusia 50 tahun 

ke atas yang telah mati haid (menopause), sedangkan di Desa Olehsari penarinya 

haruslah wanita muda yang belum baligh.
11

 

Ritual tradisi Seblang Bakungan sudah ada sejak tahun 1639, sebelum 

masuknya agama Islam. Dulunya masyarakat beragama Hindu, dalam 

kehidupannya sehari-hari, sisa-sisa kepercayaan masih tampak misalnya dari 

pengadaan upacara tradisi yang menggunakan simbol-simbol di dalamnya
12

, yang 

mengiringi tradisi tersebut seperti sesajen dan mantera-mantera sang pawang. 

Kemudian seiring berjalannya waktu, Islam masuk dan berkembang di Desa 

Bakungan sehingga kemudian semua masyarakatnya berpegang pada agama 

                                                           
9
 Wawancara dengan Ruslan, Pawang Tarian dalam Ritual Tradisi Seblang, di Desa 

Bakungan tanggal 19 Januari 2015. 

 
10

 Supranatural adalah ("supra" berarti "atas", dan "nature" yang berarti alam) 

Supranatural adalah tatanan hal-ihwal yang berada di luar kemampuan pemahaman kita; dunia 

misteri yang tidak bisa diketahui yang tidak bisa ditangkap akal dan diserap indera. 

 
11

 Wawancara dengan Nur Zalila, Mahasiswa UNTAG sekaligus Warga Desa Bakungan, 

di Desa Bakungan tanggal 19 Januari 2015. 

 
12

 Zulyani Hidayah, Ensiklopedia Suku Bangsa di Indonesia (Jakarta: LP3ES, 1997), hlm. 

250. 
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Islam. Akan tetapi masyarakatnya masih terus melaksanakan ritual tradisi 

tersebut. 

Tradisi Seblang dalam masyarakat Desa Bakungan, masih tetap 

dipertahankan kemurnian dan keaslian tradisi tersebut. Namun, di era globalisasi 

dan di tengah pergolakan pengaruh kapitalisme global yang semakin merajalela, 

dan seiring berkembangnya zaman yang semakin canggih dan modern, sehingga 

menimbulkan efek yang sangat mengancam kehidupan masyarakat.
13

 Tradisi 

Seblang mengalami perubahan, perkembangannya menunjukkan progress dari 

masyarakat pelaksana tradisi Seblang, yang mana sekarang Seblang menjadi event 

tahunan atau Banyuwangi festival. 

Dari sini dapat diketahui bahwa kebudayaan sangat erat hubungannya 

dengan masyarakat, segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat ditentukan 

oleh kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Fungsi kebudayaan 

sendiri adalah sebagai pedoman hidup atau mengarah bagi manusia, sehingga ia 

mengerti bagaimana harus bersikap, berperilaku, bertindak, baik secara individual 

maupun kelompok. Pedoman hidup yang dimaksud adalah cara-cara manusia 

dalam memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan dasar, kebutuhan 

sosial, maupun kebutuhan psikologis dengan berpedoman kepada kebudayaan 

yang sudah ada. 

Dalam suatu tradisi yang berkembang dalam masyarakat pasti memiliki 

fungsi dan pengaruh terhadap keberlangsungan hidup masyarakat, seperti pada 
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 Bonni Setiawan, Peralihan Kapitalisme di Dunia Ketiga (Pustaka Pelajar: 2014), hlm. 

7. 



6 
 

 

tradisi Seblang di Desa Bakungan, Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi, 

keberadaannya tidak mungkin jika tidak mempunyai fungsi sama sekali. Karena 

pada dasarnya segala bentuk unsur kebudayaan diciptakan untuk memenuhi 

kebutuhan dan manfaaat bagi kehidupannya. 

Jika penulis lihat dan amati, tradisi Seblang memiliki pengaruh terhadap 

masyarakat, prosesinya melibatkan seluruh masyarakat Desa Bakungan dalam 

melaksanakan ritual tersebut.
14

 Terkait dengan itu semua tentang cara 

keberagamaan orang Jawa yang memiliki khas tersendiri, dan tentu saja memiliki 

dampak dan pengaruh terhadap dinamika sosial kehidupan bermasyarakat, baik itu 

dari aspek sosial budaya, keagamaan maupun ekonomi masyarakat itu sendiri.  

Dengan melihat hal-hal yang terjadi, maka penulis berusaha mengungkap 

keberadaan tradisi Seblang secara lebih lanjut, yang merupakan budaya atau 

peninggalan leluhur yang tetap dipertahankan oleh masyarakat setempat sampai 

pada era modern ini. Penelitian ini diharapkan mampu mengungkap terkait 

masalah yang penulis teliti yaitu fungsi tradisi Seblang terhadap kehidupan sosial 

dan keagamaan masyarakat Desa Bakungan.  
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 Pemerintah Kabupaten Banyuwangi, Banyuwangi, Calender Wisata Banyuwangi 2014 

(Banyuwangi: 2014), hlm. 21.  
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B. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka untuk membatasi dan 

memfokuskan pembahasan dalam tulisan ini, penulis merumuskan beberapa hal 

yang menjadi pokok permasalahan. Adapun pokok permasalahannya sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana gambaran tradisi Seblang di Desa Bakungan, Kecamatan 

Glagah, Kabupaten Banyuwangi? 

2. Bagaimana fungsi tradisi Seblang terhadap kehidupan sosial dan 

keagamaan masyarakat di Desa Bakungan, Kecamatan Glagah, Kabupaten 

Banyuwangi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan manusia pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai, begitu 

pula dengan penelitian ini. Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran tradisi Seblang terkait sejarah, makna, 

persiapan, perkembangan, dan prosesi tradisi di Desa Bakungan, 

Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi, sehingga masih tetap 

dilaksanakan hingga saat ini. 

2. Untuk mengetahui fungsi tradisi Seblang dalam kehidupan sosial dan 

keagamaan masyarakat Desa Bakungan, Kecamatan Glagah, Kabupaten 

Banyuwangi.  
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       Sedangkan kegunaan dalam Penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis  

  Kegunaan teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 

memperkaya pengembangan keilmuan baru di bidang akademis dan dapat 

berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan terkait 

fungsi tradisi terhadap kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat di 

Indonesia. Selain itu, penelitian ini dapat mengembangkan pengetahuan 

sosial agama yang berkaitan dengan kebudayaan atau tradisi masyarakat.  

2. Kegunaan Praktis   

  Kegunaan praktis penelitian ini terdiri dari kegunaan untuk 

peneliti, akademisi dan masyarakat umum. Bagi peneliti, hasil penelitian 

ini dapat digunakan untuk menerapkan teori yang telah didapatkan di 

bangku perkuliahan, serta mampu melihat realitas permasalahan sosial 

agama disekitar tempat tinggal, dan dapat bermanfaat untuk pengetahuan 

dan pengalaman sebagai bekal terjun ke dalam lingkungan masyarakat. 

  Masyarakat umum, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan dan dapat menambah wawasan tentang fungsi 

tradisi Seblang di Desa Bakungan, Kecamatan Glagah, Kabupaten 

Banyuwangi, untuk selanjutnya dijadikan sebagai acuan dalam bersikap 

dan berperilaku. 

  Kegunaan secara praktis selanjutnya yaitu untuk akademisi, 

penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan inteektualitas para 

akademisi dalam bidang sosial dan agama. Penelitian ini juga diharapkan 
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dapat melengkapi atau sebagai sumber referensi bagi para akademisi 

dalam penelitian berikutnya mengenai kajian tentang fungsi tradisi dalam 

kehidupan sosial maupun keagamaan masyarakat. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka merupakan salah satu usaha untuk memperoleh data 

yang sudah ada, karena data merupakan salah satu hal yang terpenting dalam ilmu 

pengetahuan. Banyak sarjana yang telah melakukan penelitian terhadap tradisi 

Jawa dan tidak sedikit dari mereka meneliti tentang fungsi tradisi. Tradisi Seblang 

di Desa Bakungan, Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi, merupakan salah 

satu tradisi Jawa. Tinjauan pustaka ini penting untuk dilakukan sebelum 

menetapkan topik dan permasalahan yang ingin diteliti. Terlebih dahulu dilakukan 

pengkajian terhadap berbagai sumber pustaka baik di tulis dalam bentuk Buku, 

Skripsi dan Jurnal, terutama yang berkaitan dengan topik penelitian, diantaranya 

adalah: 

Pertama, Sujarno dkk (2003) menulis tentang Seni Pertunjukan 

Tradisional, Nilai, Fungsi dan Tantangannya
15

. Dalam buku ini dibahas mengenai 

kesenian tradisional, khususnya seni pertunjukan rakyat tradisional yang 

berkembang dalam masyarakat, sebenarnya memiliki fungsi yang sangat penting. 

Setiap pementasan kesenian tradisional tentunya mempunyai misi yang ingin 

disampaikan kepada para penonton atau para pendengarnya. Dengan demikian 

                                                           
15

 Sujarno dkk, “Seni Pertunjukan, Nilai, Fungsi dan Tantangannya” (Jakarta: 

Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata, 2003) 
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kesenian tradisional selalu menampilkan pesan atau nilai-nilai yang sesuai pada 

masanya. Pesan-pesan itu dapat bersifat sosial, politik, moral, dan sebagainya. 

Penelitian ini dilakukan di Surakarta (Solo) yang meneliti beberapa kesenian di 

Solo. Dari berbagai seni pertunjukan tradisional yang ada diambil tiga macam 

yaitu pendalangan (wayang kulit), wayang orang dan ketoprak. 

Kedua, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi 

menulis tentang “Banyuwangi EAST JAVA, The Sunrise of Java”
16

 di dalamnya 

dibahas mengenai Kota Banyuwangi (sejarah, obyek wisata, agro wisata, 

kerajinan serta adat istiadat di Banyuwangi). Adat dan tradisi di Banyuwangi 

bermacam-macam, salah satunya dijelaskan sekilas terkait tradisi Seblang 

Bakungan dan Olehsari.  

Ketiga, Pemerintah Kabupaten Banyuwangi menulis tentang 

“Banyuwangi, Calender Wisata Banyuwangi 2014”
17

 di dalamnya dibahas 

mengenai Adat dan tradisi yang ada di Banyuwangi beserta tanggal 

pelaksanaannya, salah satunya di jelaskan sekilas terkait Tradisi Seblang di 

Banyuwangi, yaitu Seblang Bakungan dan Olehsari disertai tanggal 

pelaksanaannya. Tulisan ini sama-sama berbicara tentang tradisi Seblang, namun 

fokus kajian yang ingin peneliti tulis adalah fungsi tradisi Seblang terhadap 

kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat Bakungan.  

                                                           
16

 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi, “Banyuwangi EAST 

JAVA, The Sunrise of Java” (Banyuwangi: 2014) 

 
17

 Pemerintah Kabupaten Banyuwangi, “Banyuwangi, Calender Wisata Banyuwangi 

2014” (Banyuwangi: 2014) 
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Keempat, peneliti bernama Ima Hatami Octaviani, meneliti tentang “Nilai 

dan Fungsi Tradisi Bagi Masyarakat Kampung Adat Kuta”
18

. Peneliti adalah 

Mahasiswa Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005. Kajian 

dalam skripsi ini menjelaskan tentang nilai dan fungsi yang terkandung dalam 

upacara Hajat Bumi dan Nyuguh. Penelitian ini sama-sama menggunakan metode 

kualitatif. Selain judul dan objek penelitian berbeda dengan penulis, penulis juga 

menemukan perbedaan teori yang dipakai untuk menganalis masalah yang ada. 

Penulis menggunakan teori Agama Emile Durkheim, sedangkan peneliti 

menggunakan teori Victor Turner. 

 Kelima, seorang peneliti bernama Moh. Toyu tentang “Fungsi Manifes dan 

Fungsi Laten Tradisi Abakalan”
19

. Peneliti adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 

dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014. Kajian dalam skripsi 

ini menjelaskan tentang perubahan fungsi tradisi dan faktor-faktor yang 

menyebabkan disfungsi Tradisi Abakalan. Tulisan ini sama-sama menggunakan 

pendekatan kualitatif dalam memperoleh data, peneliti juga berbicara tentang 

fungsi dalam tradisi. Penulis menemukan perbedaan objek penelitian dan 

perbedaan teori yang dipakai peneliti dalam menganalisis masalah yang ada. 

Fokus penulis juga pada fungsi tradisi dalam kehidupan sosial dan keagamaan 

masyarakat selaku pemilik tradisi Seblang.   

                                                           
18

 Ima Hatami Octaviani, “Nilai dan Fungsi Tradisi Bagi Masyarakat Kampung Adat Kuta 

Tahun 2005” (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga 2005) 

 
19

 Moh. Toyu, “Fungsi manifest dan Fungsi Laten Tradisi Abakalan” (Yogyakarta : 

Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga 2014) 
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 Keenam, sementara itu senada dengan tulisan yang ditulis oleh Maisunah 

dengan judul “Fungsi Kesenian Tradisional Topeng Ireng di Dusun Ngadiwinatan 

II, Karanganyar, Borobudur”.
20

 Penulis adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 

dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011. Kajian skripsi ini 

membahas tentang fungsi kesenian tradisional topeng ireng, bagaimana 

perkembangan seni pertunjukan dan fungsi dari pertunjukan itu apapun 

bentuknya. Sebagian besar pembahasannya lebih kepada seni pertunjukan topeng 

yang menjadi unsur pertama dari suatu upacara tertentu. Tulisan ini sama-sama 

menggunakan pendekatan kualitatif dalam memperoleh data, peneliti juga 

berbicara tentang fungsi dalam kesenian tradisional. Penulis menemukan 

perbedaan objek penelitian dan perbedaan teori yang dipakai peneliti dalam 

menganalisis masalah yang ada. Selain itu fungsi dalam tradisi Seblang disini, 

lebih fokus pada fungsi sosial dan keagamaan saja. 

Penelitian yang penulis lakukan adalah fokus pada fungsi tradisi Seblang 

terhadap kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat Desa Bakungan, 

Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi. Bermacam-macam kesenian adat 

dan tradisi yang ada di masyarakat tentunya memiliki fungsi, begitu pula dengan 

tradisi Seblang. Dalam studi pustaka yang penulis dapatkan, penulis belum 

menemukan Skripsi yang meneliti tentang tradisi Seblang dan fungsinya, 

meskipun telah banyak sarjana yang menulis tentang fungsi tradisi-tradisi yang 

                                                           
20

 Maisunah, “Fungsi Kesenian Tradisional Topeng Ireng Aki Sutopo di Dusun 

Ngadiwinatan, Desa Karanganyar, Borobudur, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah (Yogyakarta: 

Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga 2011) 
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ada di Indonesia, dalam penelitian ini pastilah terdapat berbedaan fungsi tradisi 

yang ada seiring perbedaan tradisi dan tempat yang akan diteliti. 

 

E. Kerangka Teori 

Aktivitas upacara merupakan salah satu kebudayaan yang sering dibahas 

oleh ahli-ahli dalam ilmu lain, sosiologi, psikologi, etnologi. Hal ini bisa terjadi 

karena upacara yang berkaitan dengan sistem kepercayaan paling sulit berubah 

apabila dibandingkan dengan unsur kebudayaan lain.
21

 Masyarakat dalam 

sejarahnya tidak lepas dari tradisi dan agama yang selalu melekat terhadap 

kehidupan mereka. Agama tidak bisa terlepas dari budaya, ia akan menyatu dan 

menjadi satu kesatuan bagi kehidupan manusia, keduanya akan selalu menjadi hal 

yang tidak terpisahkan dan sulit dibayangkan jika agama hidup tanpa adanya suatu 

kebudayaan atau sebaliknya, kebudayaan tanpa agama.
22

 

Agama muncul karena manusia hidup di dalam masyarakat dan dengan 

demikian mengembangkan kebutuhan-kebutuhan dasar tertentu sebagai akibat 

dari kehidupan kolektif mereka. Agama ada karena agama dapat memenuhi 

fungsi-fungsi sosial tertentu yang penting dan tidak dapat dipenuhi tanpa agama. 

Peranan utama agama adalah sebagai integrator kemasyarakatan. Agama mengikat 

orang-orang menjadi satu dengan mempersatukan mereka dengan sekitar 

                                                           
21

 Koetjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia, 

1847), hlm. 13. 

 
22

 Dr. Hams J. Daeng. Manusia, Kebudayaan dan Lingkungan (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar), hlm. 45. 
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seperangkat kepercayaan, nilai, dan ritual bersama. Dengan demikian agama 

membantu memelihara masyarakat atau kelompok masyarakat sebagai suatu 

komunitas moral.
23

  

Disini penulis menggunakan teori agama sebagai pisau analisis terkait 

rumusan masalah yang ada. Menurut Durkheim
24

, agama adalah suatu sistem 

terpadu yang terdiri atas kepercayaan-kepercayaan dan praktik yang berhubungan 

dengan hal yang suci, kepercayaan dan praktik tersebut mempersatukan semua 

orang pemeluk kepercayaan dan praktik tersebut. Corak utama dari agama apa 

saja sesungguhnya berhubungan dengan suatu dunia yang suci (sacred realm). 

Asumsinya, agama manapun pasti memiliki tiga komponen mendasar; yaitu: 

sistem kepercayaan (kepercayaan religius), ritus (upacara keagamaan), dan 

komunitas religius (komunitas moral).
25

 

Dalam bukunya yang berjudul “The Elementary Form of Religious Life”, 

analisisnya dalam ritual-ritual keagamaan totemik Arunta suku bangsa primitif di 

                                                           
23

 Emile Durkheim, The Elementary Forms of the Religious Life, cet.1 terj. Inyiak Ridwan 

Muzir (Yogyakarta: IRCiSoD, 2011), hlm. 19. 

 
24 Emile Durkheim lahir di Epinal, Prancis, 15 April 1858, sebagai anak keturunan 

pendeta Yahudi yang belajar untuk menjadi Pendeta (rabbi), tetapi kecewa terhadap pendidikan 

agama, dan ia keluar dari Katolik menjadi Agnostik. Ia mengalihkan minatnya pada pengetahuan 

umum, dan terutama sosiologi ilmiah. Tetapi karena pada waktu itu sosiologi belum berkembang 

secara independen, ia lebih banyak meluangkan hidupnya untuk mengajar filsafat di sejumlah 

sekolah di Paris (1887), yakni di Jurusan Filsafat Universitas Bordeaux. Ia kemudian berhasil 

menjadikan Sosiologi sebagai disiplin ilmu yang resmi di Prancis. Ia meninggal pada 15 

November 1917 sebagai seorang tokoh intelektual Prancis yang tersohor. Beberapa karya 

Durkheim adalah seperti: The Division of Labor in Society (1893), The Rules of Sociology Method 

(1895), Suicide: a Study in Sosiology (1897), dan The Elementary Forms of Religious Life (1912). 

Dari karya-karya inilah terlihat beberapa teori sosiologinya, seperti teori tentang fakta sosial, 

solidaritas sosial (mekanik dan organik), bunuh diri (suicide), dan tentang agama. 

25
 Emile Durkheim, The Elementary Forms of the Religious Life, hlm. 66. 
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Australia, yaitu suatu masyarakat pemburu dan peramu yang telah ada banyak 

pengetahan etnografis mengenai masyarakat itu. Bagi kalangan orang-orang 

arunta, ritual dan seremoni adalah bagian yang sangat penting. Fakta bahwa 

orang-orang Arunta menyembah kekuasaan-kekuasaan supernatural bukanlah 

merupakan apa yang paling penting mengenai kegiatan mereka. Ritual keagamaan 

mereka mendemonstrasikan dan menyimbolkan perlunya individu-individu 

menyerahkan diri mereka kepada kehendak kelompok. Dalam berkumpul 

bersama, ritual orang-orang Arunta secara terbuka mengeratkan kembali 

keterikatan mereka antara yang satu dengan yang lainnya dan dengan masyarakat 

sebagai suatu keseluruhan. Durheim berpendapat bahwa hal ini bukan saja 

dilakukan oleh orang-orang Arunta, tetapi apa yang dilakukan di semua agama, 

Durkheim menyimpulkan bahwa komponen ritualistik agamalah yang paling 

penting karena melalui ritual tersebut terdapat kekuatan mengikat komunitas itu 

disimbolkan.
26

 

Menurut Durkheim, peranan agama pada masyarakat kesukuan sangat 

penting, karena agama dapat menyatukan masyarakat kesukuan melalui 

perkumpulan, yaitu agama merupakan salah satu kekuatan untuk menciptakan 

integrasi sosial di dalam suatu masyarakat. Agama merupakan suatu sumber kuat 

bagi kepercayaan-kepercayaan agama dan praktek-praktek agama yang 

mempunyai pengaruh menahan egoisme suatu masyarakat untuk membuat orang-

orang cenderung berkorban dan tidak ingin mempunyai kepentingan. 
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 Emile Durkheim, The Elementary Forms of the Religious Life, hlm. 147. 
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Selain kepercayaan dan ritus agama memperkuat ikatan-ikatan sosial di 

mana kehidupan kolektif bersandar, hubungan antara agama dan masyarakat 

memperlihatkan saling ketergantungan yang sangat erat. Seperti kepercayaan-

kepercayaan totemik (atau tipe-tipe kepercayaan agama lainnya) memperlihatkan 

kenyataan masyarakat itu sendiri dalam bentuk simbolis. Ritus totemik 

mempersatukan individu dalam kegiatan bersama dengan satu tujuan bersama dan 

memperkuat kepercayaan, perasaan dan komitmen moral yang merupakan dasar 

struktural sosial.
27

  

Dasar dari pendapat Durkheim adalah agama menurut Durkheim berasal 

dari masyarakat itu sendiri. Masyarakat selalu membedakan mengenai hal-hal 

yang dianggap sakral dan hal-hal yang dianggap profan atau duniawi. Agama 

merupakan perwujudan dari kesadaran kolektif sekalipun selalu ada perwujudaan-

perwujudan lainnya. Tuhan dianggap sebagai simbol dari masyarakat itu sendiri 

yang sebagai kesadaran kolektif kemudian menjelma ke dalam representasi 

kolektif.
28

 Tuhan itu hanyalah idealisme dari masyarakat itu sendiri yang 

menganggapnya sebagai makhluk yang paling sempurna (Tuhan adalah 

personifikasi masyarakat). 

Satu sisi agama merupakan lambang representasi kolektif dalam 

bentuknya yang ideal, agama adalah sarana untuk memperkuat kesadaran kolektif 

seperti ritus-ritus agama. Orang yang terlibat dalam upacara keagamaan maka 

                                                           
27

 Emile Durkheim, The Elementary Forms of the Religious Life, hlm. 66-67. 

 
28

 Emile Durkheim, The Elementary Forms of the Religious Life, hlm. 65. 
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kesadaran mereka tentang kesadaran kolektif semakin bertambah kuat. Sesudah 

upacara keagamaan suasana keagamaaan dibawa dalam kehidupan sehari-hari, 

kemudian lambat laun kesadaran kolektif tersebut semakin lemah kembali. 

Sisi lain agama merupakan sesuatu yang benar-benar bersifat sosial. 

Representasi-representasi religius adalah representasi-representasi kolektif yang 

mengungkapkan realitas-realitas kolektif. Ritus-ritus merupakan bentuk tindakan 

(a way of acting) yang hanya lahir di tengah kelompok-kelompok manusia dan 

tujuannya adalah untuk melahirkan, mempertahankan atau menciptakan kembali 

keadaan-keadaan mental (mental states) tertentu dari kelompok masyarakat. 

Bahwa agama-agama primitif, ritus-ritus sangat kaya dengan elemen-elemen 

sosial.
29

 

Tradisi sebagai kepercayaan yang melekat dalam kehidupan masyarakat 

yang memiliki tiga komponen dasar yaitu kepercayaan, ritus dan komunitas 

menjadi salah satu aktivitas masyarakat yang dalam hidupnya selalu dilaksanakan. 

Segala bentuk dan fungsinya berkaitan erat dengan masyarakat tempat tradisi 

tersebut tumbuh, hidup dan berkembang. Tradisi yang diciptakan oleh suatu 

masyarakat dapat mempunyai makna dan arti penting bagi masyarakatnya. 

Dengan demikian tradisi yang hidup dalam masyarakat tentu memiliki fungsi 

tertentu. 

Sedangkan kehidupan sosial adalah kehidupan yang di dalamnya terdapat 

unsur-unsur sosial/kemasyarakatan, agar dapat diketahui bagaimana kehidupan 

masyarakat, seperti: sosial budaya, ekonomi, dan solidaritas masyarakat. Begitu 
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 Emile Durkheim, The Elementary Forms of the Religious Life, hlm. 29. 
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pula kehidupan keagamaan adalah kehidupan yang di dalamnya terdapat unsur-

unsur keagamaan yang meliputi kepercayaan, keyakinan dan ritual yang ada di 

dalam masyarakat. Kehidupan sosial dan kehidupan keagamaan merupakan dua 

unsur penting di dalam kehidupan masyarakat untuk mencapai proses sosial.
30

 

Melalui tradisi, akan diketahui bahwasanya terdapat fungsi-fungsi tradisi di dalam 

suatu masyarakat.   

Konsep-konsep tersebut melandasi teori, bahwa tradisi Seblang sebagai 

sistem tradisi di Bakungan terikat dan terbatas sebagai tradisi milik masyarakat. 

Tradisi Seblang Bakungan dan masyarakat mempunyai hubungan yang saling 

berkaitan, kehadirannya dirasa penting bagi masyarakat, karena memiliki fungsi, 

makna dan arti dalam masyarakat Bakungan, sehingga tradisi Seblang tersebut 

masih dipertahankan dan dilaksanakan rutin setiap tahunnya hingga sekarang oleh 

masyarakat Bakungan. Melalui teori tersebut, penulis ingin menganalisis 

mengenai fungsi tradisi Seblang terhadap kehidupan sosial dan keagamaan 

masyarakat Desa Bakungan, Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi. 

 

F. Metode Penelitian 

 Dalam melakukan suatu penelitian ilmiah, pada hakikatnya merupakan 

suatu tindakan yang harus diterapkan oleh manusia untuk memenuhi salah satu 
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 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 

hlm. 67. 
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hasrat yang selalu ada dalam kesadaran manusia yaitu rasa ingin tahu.
31

 Oleh 

karena itu sudah tentu dalam penelitian ilmiah ini menggunakan beberapa metode 

untuk mendapatkan dan mengumpulkan data-data yang akurat untuk penelitian 

dan sebagai suatu jalan agar mencapai tujuan dari seorang peneliti. Kegiatan 

ilmiah untuk lebih terarah dan rasional maka diperlukan suatu metode yang sesuai 

dengan objek yang dikaji. Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah aktifitas 

sekelompok orang dalam melestarikan tradisi warisan para leluhurnya. Oleh 

karena itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, 

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif: ucapan atau tulisan 

dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.
32

   

1. Jenis Penelitian 

 Jenis peneitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research) 

yaitu penyusunan langsung meneliti berdasarkan masalah yang diambil yaitu 

tentang fungsi tradisi Seblang tehadap kehidupan sosial dan keagamaan 

masyarakat di Desa Bakungan, Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi. 

Penelitian lapangan skripsi ini adalah mengambil data sebanyak-banyaknya dari 

informan mengenai latar belakang keadaan permasalahan yang ingin diteliti.  

2. Sifat Penelitian 

 Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu sebagai prosedur pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan menggambarkan dan melukiskan keadaan subjek 
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 Moh Soehada, Metode Penelitian Sosiologi Agama Kualitatif (Yogyakarta: Sukses 

Offset, 2008), hlm. 25. 
32

 Furchan Arief, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 

1992), hlm. 21. 
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atau objek penelitian (bisa lembaga sosial, lembaga masyarakat, dan sebagainya) 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak dan sebagaimana adanya.
33

 Analisis 

berdasarkan data dari hasil penelitian dan literatur-literatur yang relevan, yaitu 

untuk mendapatkan kesimpulan dari masalah yang dibahas dalam skripsi ini. 

3. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini adalah bersifat subyek dari mana data 

tersebut diperolehnya.
34

 Subyek yang diteliti oleh penulis adalah sebagai pusat 

perhatian atau sasaran bagi penulis.
35

 Data-data yang diperoleh oleh penulis ini 

adalah bersumber data dari ungkapan informan saat wawancara yang terdiri dari 

13 informan selaku pelaksana tradisi Seblang, diantaranya: Lurah Bakungan, 

pawang tradisi Seblang, penari Seblang, penabuh gamelan, dan warga sebagai 

informan tambahan. Kemudian sumber data lain, penulis dapatkan dari buku dan 

dokumentasi yang berupa foto terkait tema penelitian. Sedangkan dalam proses 

penelitian ini memiliki dua jenis pengambilan data, yaitu: sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

a) Sumber Data Primer 

 Sumber data primer ini diperoleh dari sumber-sumber data asli, 

hasil dari penelitian lapangan secara langsung yang di dalamnya memuat 
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 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial, cet. ke-7, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1995), hlm. 63.  
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informasi-informasi mengenai penelitian ini.
36

 Dalam hal ini penelitian 

tentang Fungsi Tradisi Seblang Terhadap Kehidupan Sosial dan 

Keagamaan Masyarakat Desa Bakungan, Kecamatan Glagah, Kabupaten 

Banyuwangi. Lokasi penelitian di Desa Bakungan, adapun masyarakat 

Desa Bakungan disini sebagai informan, dikarenakan masyarakatnya 

terlibat dan juga ikut berpartisipasi (ikut serta) dalam acara tradisi 

tersebut. 

b) Sumber Data Sekunder 

   Sumber data sekunder ini dapat diperoleh dari tulisan-tulisan 

penelitian sebelumnya atau berupa buku-buku, artikel, Koran, website, 

ataupun majalah dan semua pustaka pendukung lainnya yang dapat 

dijadikan sebagai sumber data yang berkaitan dengan tema penelitian.
37

 

Dan juga referensi maupun penelitian yang berkaitan dengan Tradisi 

Seblang di Desa Bakungan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah yang harus peneliti lalui 

dan tempuh dalam melakukan suatu penelitian agar dapat memperoleh data yang 

akurat dan sesuai dengan yang dikonsepkan serta dapat dipertanggung jawabkan. 

Dalam penelitian yang ingin penulis tulis, maka penulis hendaknya memerlukan 

metode pengumpulan data sebagai berikut: 
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a. Teknik Observasi 

   Adalah sebuah metode pengamatan sistematik dengan fenomena 

yang diteliti.
38

 Adapun peneliti mengamati langsung untuk melihat kondisi 

alam, letak geografis, budaya, keadaan masyarakat. Dalam penelitian 

tersebut, peneliti membutuhkan waktu kurang lebih 1 bulan untuk dapat 

memperoleh data yang akurat.  

b.  Teknik Wawancara 

Wawancara (interview) adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

peneliti untuk memperoleh informasi dari informan atau responden. 

Metode pengumpulan data dengan Tanya jawab yang dikerjakan dengan 

sistematik dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Adapun wawancara 

yang penulis lakukan adalah wawancara bebas terpimpin.
39

 

Wawancara (interview), diajukan kepada segenap masyarakat 

sekitar Desa Bakungan, tokoh masyarakat, tokoh agama, penari Seblang 

dan semua masyarakat yang ikut andil dalam tradisi Seblang tersebut 

dengan rujukan pertanyaan sesuai dengan penelitian. Biasanya wawancara 

dilakukan setelah ada kesepakatan bersama untuk bertemu atau juga ikut 

serta dalam kegiatan masyarakat, sehingga tidak menutup kemungkinan 

data diperoleh melalui obrolan atau guyonan antara informan dengan 
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 M. Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Press, 

2012), hlm. 28. 
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penulis, mendengar komentar dan argumen-argumen informan dengan 

berusaha tidak memberikan pengaruh apapun kepada mereka ketika 

mereka menyampaikan pendapat. 

c. Teknik Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode yang menggunakan dokumen-

dokumen sebagai acuan atau mencari data mengenai hal-hal atau variable 

yang berkaitan dengan masalah penelitian.
40

 Metode dokumentasi adalah 

metode penyelidikan yang ditujukan pada penguraian yang telah lalu 

dengan sumber dokumentasi. Dokumentasi ini merupakan suatu metode 

dalam pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang 

berhubungan dengan obyek yang diteliti, sehingga diperoleh data yang 

lengkap. Dokumentasi tersebut dapat berupa catatan, transkip, buku, foto 

saat wawancara dengan masyarakat, peta wilayah, prosesi Tradisi Seblang, 

dan lain-lain.  

5. Metode Analisis Data 

 Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode kualitatif, yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
41

 Metode ini digunakan 

untuk mengetahui dan memahami sesuatu yang bersifat realitas sosial dan dunia 

tingkah laku manusia itu sendiri terhadap tradisi ritual seblang tersebut. 
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 Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut diklarifikasi dan 

dianalisis dengan teknik deskriptif
42

 analitik, yaitu metode yang digunakan untuk 

suatu data yang terkumpul kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisa 

berdasarkan kegunaan teori. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Dalam hal ini, sistematika pembahasan disusun menjadi beberapa sub bab 

agar mempermudah pembahasan hasil penelitian ini. Adapun sistematika tersebut 

adalah sebagai berikut:  

 Bab I merupakan Bab pendahuluan yang berisi tentang pertanggung 

jawaban secara metologis penulis dalam penulisan skripsi ini yang terdiri dari 

beberapa wilayah sub, latar belakang, rumusan masalah yang menjadi titik fokus 

untuk mengurai objek penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori yang akan 

digunakan sebagai kerangka untuk menganaisis permasalahan objek penelitian 

yang sudah dipetakan, metode penelitian yang akan diaplikasikan dalam proses 

penelitian serta digunakan untuk menyusun hasil penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi tentang gambaran umum dari lokasi penelitian, yaitu 

gambaran umum dari Desa Bakungan, Kecamatan Glagah, Kabupaten 

Banyuwangi. Dalam Bab ini, hasil penelitian mendiskripsikan tentang letak 

                                                           
42

 Deskriptif berarti menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat 

amatilah ataupun rekayasa manusia guna memahami bentuk, aktifitas, karakteristik, perubahan, 
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geografis, kondisi masyarakat, sosial ekonomi dan budaya, dan keagamaan 

masyarakat. 

 Bab III merupakan Bab yang membahas mengenai gambaran tradisi 

Seblang Bakungan. Hal ini penting dibahas guna mengetahui bagaimana 

gambaran yang meliputi: sejarah, makna, persiapan, prosesi, perkembangan dan 

dampak tradisi Seblang di Desa Bakungan, Kecamatan Glagah, Kabupaten 

Banyuwangi. 

Bab IV dalam Bab ini penulis membahas tentang fungsi tradisi Seblang 

terhadap kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat di Desa Bakungan, 

Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi. Dengan pembahasan ini akan 

diketahui fungsi tradisi terhadap kehidupan masyarakat. 

  Bab V penulis membahas tentang penutup yang di dalamnya disajikan 

tentang kesimpulan yang berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang terdapat 

dalam rumusan masalah disertai dengan saran, sehingga menjadi rumusan yang 

bermakna dan diakhiri dengan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Masyarakat Bakungan memiliki suatu kepercayaan yang diwujudkan 

dalam sebuah tradisi yakni tradisi Seblang. Tradisi peninggalan Hindu ini 

dilaksanakan setahun sekali setelah hari raya besar Islam Idul Adha. Tradisi ini 

menjadi salah satu ritual masyarakat Osing (suku asli Banyuwangi). Seblang 

adalah ritual tradisi yang dilakukan untuk penyucian desa dan penolak bala, selain 

itu sebagai bentuk syukur masyarakat Desa Bakungan terhadap nikmat, 

kesejahteraan yang diberikan sang pencipta kepada masyarakat desa, yang 

diwujudkan dengan sebuah tarian mistik/magis, yakni pertunjukan tari yang dalam 

ritual tersebut penari dalam keadaan tidak sadar  (dirasuki oleh roh/danyang) 

dengan diiringi gending-gending lagu Jawa klasik. 

Tarian Seblang ini dilakukan oleh wanita tua yang penarinya haruslah 

wanita berusia 50 tahun ke atas yang telah mati haid (menopause). Wanita tua 

yang telah mati haid yang berasal dari keturunan penari Seblang sebelumnya 

dianggap suci sehingga dalam ritual Seblang penari harus dalam keadaan suci. Di 

balai seni yang terdapat ditengah-tengah Desa Bakungan dalam keadaan tidak 

sadar. 

Upacara ritual tradisi Seblang dilaksanakan oleh seluruh masyarakat 

Desa Bakungan, prosesinya melibatkan seluruh warga masyarakat Bakungan, 
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prosesi yang panjang selama semalaman membutuhkan waktu dan persiapan yang 

matang. Tentu saja, prosesi tidak lepas dari simbol-simbol yang mengiringi 

pelaksanaan Seblang di Desa Bakungan, seperti: sesajen, pentas pertunjukan 

Seblang, selamatan desa, parade oncor, dan lain sebagainya. 

Sebelum prosesi pelaksanaan Seblang Bakungan digelar, masyarakat 

mengunjungi makam buyut Witri, buyut penari Seblang sebelumnya yang telah 

meninggal, meminta izin pelaksanaan tradisi Seblang. Setelah itu, membuat 

pentas Seblang di Balai seni yang berada ditengah-tengah Desa Bakungan. 

Pembuatan pentas pertunjukan melibatkan banyak orang, warga bergotong royong 

saling membantu satu sama lain. Setelah pembuatan pentas, warga menggelar 

selamatan massal yang menggunakan nasi tumpeng yang berisi pecel pitik dengan 

urap. 

Tindakan-tindakan yang diciptakan oleh masyarakat adalah sebagai 

bentuk tindakan nyata terhadap tradisi Seblang. Kepercayaan-kepercayaan yang 

diadopsi masyarakat mempengaruhi tindakannya. Ini berarti tradisi memiliki 

fungsi penting bagi masyarakat, khususnya masyarakat Bakungan sebagai sebuah 

kesenian adat tradisional yang hidup dalam sebuah masyarakat mempunyai fungsi 

dan pengaruh terhadap keberlangsungan hidup masyarakatnya, seperti yang terjadi 

pada tradisi Seblang Bakungan di Desa Bakungan ini baik terhadap kehidupan 

sosial maupun keagamaan masyarakat.  

Seperti yang dikemukakan sosiolog Durkheim terkait tradisi, tradisi 

menurutnya adalah adat kebiasaan masyarakat, suatu sistem terpadu yang terdiri 
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atas kepercayaan-kepercayaan dan praktik yang berhubungan dengan hal yang 

suci dan memiliki komponen dasar yaitu kepercayaan, ritus dan komunitas 

religious. Kepercayaan dan praktik tersebut mempersatukan semua masyarakat 

pelaksana tradisi tersebut. Dengan demikian, tradisi dapat memenuhi fungsi-

fungsi sosial dan keagamaan dalam suatu masyarakat tertentu. Hal ini terungkap 

dari beberapa fungsi, diantaranya:  

Pertama adalah fungsi sosial tradisi Seblang Bakungan yang tercermin 

dalam kehidupan sosial masyarakat Bakungan, yaitu: 

1. Tradisi Seblang sebagai perekat sosial yaitu pengikat solidaritas 

masyarakat Bakungan, ini tampak pada proses penyelenggaraannya yang 

melibatkan seluruh masyarakat Bakungan, segala persiapan mulai dari 

awal dan akhir melibatkan semangat kebersamaan dan kegotong royongan 

masyarakatnya. Melalui kegiatan tersebut, akan terwujud suatu keakraban 

dan kerukunan bersama. Kegiatan ini terwujud ketika masyarakat 

pendukung tradisi Seblang Bakungan secara langsung membantu 

menyiapkan kebutuhan yang diperlukan dalam tradisi Seblang, seperti 

pentas pertunjukan tari Seblang, gamelan, rias penari, selamatan, dan 

sebagainya. 

2. Tradisi Seblang sebagai media sosialisasi, Penyelenggaraan upacara adat 

Seblang merupakan sarana sosialisasi, terutama bagi generasi muda yang 

harus mempersiapkan diri untuk menjadi dewasa. Dengan 

dilaksanakannya tradisi Seblang di Desa Bakungan, yang dalam 

pelaksanaannya melibatkan seluruh masyarakat Bakungan (anak-anak, 
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remaja, tua dan muda), tentunya dapat menjadi pelajaran tentang tradisi 

milik masyarakat desa tersebut, agar kedepannya generasi-generasi kecil 

dari sekumpulan masyarakat Bakungan tersebut mampu meneruskan 

tradisinya. 

3. Tradisi Seblang sebagai media interaksi sosial masyarakat, individu satu 

dengan individu lainnya. Dengan adanya tradisi tersebut, dapat 

menciptakan sebuah interaksi sosial di dalam suatu masyarakat, hal ini 

terlihat pada saat persiapan ritual tradisi Seblang hingga prosesi tradisi 

Seblang. Masyarakat Bakungan saling berinteraksi antara satu warga 

dengan warga lainnya. Selain itu, ketika sang penari mengajak tamu dan 

masyarakat menari dengan melempar selendangnya. Tidak hanya itu saja, 

tradisi Seblang menjadi sarana hiburan masyarakat, tidak hanya 

masyarakat Bakungan saja yang dating, tetapi dari berbagai daerah, hingga 

turis mancanegara melihat pertunjukan tari Seblang Bakungan di Desa 

Bakungan, Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi. 

Kedua adalah fungsi tradisi Seblang Bakungan yang tercermin dalam 

kehidupan keagamaan masyarakat Bakungan. Bahwa tradisi merupakan 

perwujudan dari kepercayaan-kepercayaan masyarakat, tradisi dilaksanakan guna 

bersih desa dan sebagai ungkapan rasa syukur masyarakat Bakungan akan 

kesejahteraan yang diberikan sang pencipta dan para leluhur desa kepada 

masyarakat. Masyarakat yang mayoritas beragama Islam memulai upacaranya 

dengan bacaan Basmalah dan sholawat-sholawat Nabi. Pada bentuk tradisi 

Seblang merupakan komunikasi yang bersifat vertikal, yaitu hubungan manusia 
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dengan penciptanya yaitu Allah SWT. Adakalanya masyarakat Bakungan 

mengharap akan adanya hubungan yang harmonis antara masyarakat dengan sang 

leluhur, hubungan antara masyarakat dengan penciptanya. 

 

B. SARAN-SARAN 

Berdasarkan penelitian tersebut, penyusun dapat memberikan saran bagi 

masyarakat Desa Bakungan maupun pemerintah Banyuwangi sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah Kabupaten Banyuwangi, diharapkan untuk lebih 

memperhatikan keberadaan tradisi Seblang, dengan membantu 

memberi kontribusi kepada masyarakat saat pelaksanaan tradisi 

seblang Bakungan, karena tradisi Seblang Bakungan merupakan tradisi 

tertua dan masih dilaksanakan hingga saat ini. Tradisi Seblang 

memiliki potensi yang cukup tinggi bagi masyarakat maupun 

pemerintah. 

2. Bagi masyarakat umum, diharapkan untuk lebih dapat memberikan 

apresiasi yang positif kepada tradisi Seblang Bakungan, khususnya 

terkait fungsinya bagi masyarakat selaku pemilik tradisi maupun 

masyarakat umum. 

3. Bagi kelompok masyarakat pendukung kesenian adat tradisional 

Seblang, diharapkan untuk lebih dapat mengembangakan tradisi 

Seblang supaya tradisi Seblang tidak hanya menjadi tradisi milik 

masyarakat Bakungan yang dapat dinikmati oleh masyarakat 
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Bakungan, tetapi masyarakat umum lainnya, dan senantiasa mencari 

relasi yang lebih banyak lagi untuk bekerja sama dalam mengenalkan 

budaya lokal Banyuwangi Seblang ditingkat yang lebih tinggi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin membahas terkait tradisi Seblang, 

diharapkan karya tulis ini dapat menjadi referensi agar kedepannya 

lebih baik lagi dan dapat bermanfaat di bidang akademisi maupun 

lainnya. 
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GENDING-GENDING SEBLANG BAKUNGAN 

 

1.  Seblang Lukinto 

Seblang-seblang damar gunung 

Ketang-jetang awak kulo 

Seblang-seblang sumber mego 

Seblang-seblang mendung putih 

Seblang-seblang cerme putih 

Seblang-seblang belimbing bumi 

Seblang-seblang manuk abang putih dadane 

 

2. Podo Nonton 

Phodo nonton, 

pundhak sempal ning lelurung,  

yo pendite pundhak sempal,  

lembeyane poro putro,  

kejolo ring kedung Liwung,  

jalane jala sutro, tampange tampang kencono. 

 

3. Kembang Menur 

Kembang menur,  

melik-melik ring bebentur,  

sun siram, sun alum,  

sun petik mencirat ati. 

 

 



4. Ugo-ugo 

ana lintang, 

ana serngenge, 

ketang-ketang isun gadug merene, 

kupu cedung layang-layangan yo wis kadung semayanan 

 

5. Mancing-mancing 

ulihe iwak layung, 

buru mentas keneng ke dayung. 

 

6. Kembang Gadung 

Kembang gadhung segulung di towo sewu,  

nora murah nora larang,  

kang nowo wong adol kembang yo barise ring temenggungan,  

isun iring paying agung, lakonane membat mayun. 

 

7. Gending ketujuh 

layar-layar kumendung, 

ombak umbul nyang segoro, segarane tuan agung, 

liliro kantan, hang kantan liliro putro, 

yo sapanen dayoh riko iku, mbah sungrobo milu tomo. 

 

8. sukma ilang 

sukma ilang, layang-layangngan, 

esuk maning ilang maning. 

 



9. ngelemar-nglemir 

kembang mawar, 

kembang melati sak dompole manasne ati. 

 

10. Sekar Jenang 

Ratu-ratu Seblang, 

nunggang petiti singgah, 

awang-awung kebo lancing, 

pecute kang joko kawung, 

sekar jenang marindang dedari kuning, 

ageng alit temurono. 

 

11. liya-liyu 

liya-liyu kelayu bunder goronge, 

singo garang gantung, 

kang mas pinunjang pinayun-ayun 

 

12. Perang Puputan Bayu 

 

Erang-erang wong adang kayune merang, 

Mambu kukus, 

Ketungkul di gudha wong bagus 

 



MAKNA GENDING SEBLANG  

 

1. Gending pertama yang dilantunkan adalah gending Seblang Lukinto, 

yang sarat dengan kata wangsalan dan basanan. Penari Seblang yang tak 

sadarkan diri melakukan gerakan parodi dengan berputar-putar di arena 

seakan-akan ada berupa sesuatu kekuatan ghaib yang membayangi dirinya 

seperti yang dimanifestasikan dalam gending-gendingnya dalam bentuk 

wangsalan dan basanan. Parodinya mengarah pada dirinya yang seperti 

orang gila atau edan sehingga yang melihat tega dan kantru, berdiam diri, 

sedang dirinya menanggung susah dan mengharap pertolongan kepada 

prajurit Blambangan yang tersisa.  

2. Gending ke dua, gending Podo Nonton, yang dipercaya sebagai kerja rodi 

yang dipaksakan kompeni pada orang Blambangan dan banyak yang 

berguguran.  

3. Gending ketiga, gending Kembang Menur, yang diekspresikan dalam 

parodi penari Seblang seperti kedatangan arwah pria yang menyusup 

kedalam dirinya, yaitu tentang perempuan-perempuan yang ditinggalkan 

suamnya dalam perjuangan, baik yang gugur, yang terlawan atau yang 

menyingkir ke gunung-gunung.  

4. Gending ke empat, adalah gending ugo-ugo. Penari Seblang membawa 

boneka,suatu bentuk pelambang kaderisasi dan regenerasi dengan harapan 

untuk melanjutkan perjuangan para pahlawan yang telah gugur dengan 

sebuah gending yang melakonik. Ini diartikan ada bintang, ada mentari, 



kupu cedung melayang-layang, masih beruntung saya kemari, karena 

sudah terikat janji. 

5. Gending ke lima, adalah gending Mancing-mancing. Penari Seblang 

melakukan gerakan seperti orang memancing dan menjala dengan gerak-

gerak memotong ikan. Suatu gambaran yang jelas bahwa para pahlawan 

banyak yang terpancing dan terjala, sehingga tak berdaya melawannya. 

Arti gendingnya yaitu: memperoleh ikan duyung, baru terangkat terkena 

dayung, sama dengan sudah jatuh tertimpa tangga pula.  

6. Gending ke enam adalah gending Kembang Gadung. Penari Seblang 

yang diikuti oleh pawang dan pengudang bergerak keluar arena pentas 

sambil menjual bunga tusuk kepada penonton. Gending kembang gadung 

dan gending kembang pepe, merupakan gambaran antara penghianat dan 

pahlawan. Adegan ini merupakan inti klimaks dari upacara adat Seblang 

Bakungan, sebab gending-gending yang diawakan oleh para sinden 

merupakan suatu proses pengalihan dan peralihan kekuasaan dari 

penguasa Blambangan ke tangan kompeni, sekitar tahun 1775.  

7. Gending ke tujuh adalah gending, merupakan kenyataan yang berlaku 

ketika itu, selat Bali dikuasai armada kompeni, jalur komunikasi antara 

Blambangan dan Bali telah terputus.  

8. Gending ke delapan, adalah gending sukma ilang. Penari Seblang 

bergaya seperti menyapu, seperti mencari sesuatu yang hilang sambil 

berlari-lari kecil disetiap sudut pentas dan keluar sambil menangis. Suatu 



parodi yang sangat gamblang, tentang hilangnya semangat perjuangan 

untuk melawan kompeni belanda.  

9. Gending ke sembilan, adalah gending ngelemar-nglemir. Manifestasinya 

hampir sama dengan adegan kedelapan, yaitu mencari sesuatu yang hilang 

dengan mengacung-acungkan sebilah keris, keatas dan kebawah. Suatu 

bentuk perlawanan kepada penguasa kompeni.  

10. Gending ke sepuluh, adalah gending Sekar Jenang. Suatu bentuk 

wangsalan yang berarti jangan lupa mengundang keberanian para bidadari, 

maka turunlah para punggawa dan prajurit untuk mengikuti keberanian 

para bidadari didalam tubuh penari Seblang.  

11. Gending ke sebelas, adalah gending liya-liyu. Penari Seblang melakukan 

gerakan menyapu seperti pada adegan ke delapan, tetapi pada parodi kali 

ini, penari Seblang memegang kipas dan bukan keris. Terdapat pula 

penampilan seorang anak yang naik ke atas pentas untuk memasang 

“killing” sebagai pertanda bahwa perjuangan sudah di mulai kembali. 

12. Gending ke duabelas, adalah gending perang puputan bayu. Merupakan 

puncaknya, gendingnya mempunyai penafsiran yang sangat luas terutama 

penafsiran wong bagus. Entah wong bagus sang pahlawan atau sang 

penguasa, tetapi penampilan atau gerakan penari tampak lebih dinamik 

dan enerjik. 

 



 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. Pedoman Pengumpulan Data/wawancara 

2. Catatan Lapangan 

3. Daftar Informan 

4. Dokumentasi Prosesi Ritual Seblang dan Wawancara 

5. Surat Izin Penelitian 

6. Sertifikat-sertifikat 

7. Curriculum Vitae 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

FUNGSI TRADISI SEBLANG TERHADAP KEHIDUPAN SOSIAL DAN 

KEAGAMAAN MASYARAKAT DESA BAKUNGAN, KECAMATAN 

GLAGAH, KABUPATEN BANYUWANGI 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak Geografis Desa Bakungan, Kecamatan Glagah, Kabupaten 

Banyuwangi. 

2. Pelaksanaan Tradisi Seblang di Desa Bakungan, Kecamatan Glagah, 

Kabupaten Banyuwangi. 

3. Kehidupan masyarakat Desa Bakungan, Kecamatan Glagah, Kabupaten 

Banyuwangi. 

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana dinamika Tradisi Seblang di Banyuwangi? 

2. Bagaimana sejarah dilaksanakannya Tradisi Seblang di Desa Bakungan? 

3. Apa yang menjadi perbedaan Tradisi Seblang di Desa Bakungan dan Desa 

Olehsari? 

4. Bagaimana persiapan pelaksanaan Tradisi Seblang di Desa Bakungan? 

5. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan Tradisi Seblang Bakungan? 

6. Bagaimana prosesi Tradisi Seblang di Banyuwangi? 

7. Bagaimana perkembangan Tradisi Seblang Bakungan? 

8. Bagaimana dampak diaksanakannya Tradisi Seblang Bakungan? 

9. Apa saja simbol-simbol yang digunakan dalam pelaksanaan Tradisi 

Seblang? 

 



10. Apa saja lagu/gending yang dimainkan dalam Tradisi Seblang Bakungan? 

11. Apa fungsi Tradisi Seblang terhadap kehidupan sosial masyarakat Desa 

Bakungan? 

12. Apa fungsi Tradisi Seblang terhadap kehidupan keagamaan masyarakat? 

13. Bagaimana tanggapan ulama/kyai.tokoh agama pada Tradisi Seblang? 

14. Bagaimana kepercayaan masyarakat disana sebagai masyarakat muslim 

terkait Tradisi Seblang yang mengandung mistik/magis? 

15. Bagaimana pengaruh Tradisi Seblang terhadap kehidupan sosial maupun 

keagamaan masyarakat Bakungan?   

 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Data jumlah penduduk Kelurahan Bakungan, Kecamatan Glagah, 

Kabupaten Banyuwangi. 

2. Pelaksanaan Tradisi Seblang Bakungan. 

3. Gending-gending Seblang Bakungan. 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Penelitian Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari & Tanggal : Senin, 12 Oktober 2014 

Jam   : 10.00 WIB 

Lokasi    : Kelurahan Bakungan 

Sumber Data  : Hasil Pengamatan 

Deskripsi Data : 

 Observasi ini dilakukan oleh peneliti untuk meninjau letak geografis 

Desa Bakungan, Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi. Pengamatan yang 

dilakukan meliputi letak geografis. 

Dari hasil pengamatan dapat diungkap bahwa Desa Bakungan ini terletak 

di wilayah Banyuwangi Barat tepatnya di Kecamatan Glagah, Kabupaten 

Banyuwangi dan termasuk dalam wilayah teritorian Kabupaten Banyuwangi. Desa 

Bakungan di zona Selatan, terletak Sekitar 0 Km dari Pemerintahan Desa, 5 Km 

dari Ibu kota Kecamatan Glagah, 5 Km dari Kabupaten Banyuwangi. Desa ini 

dilalui oleh Jalan Brawijaya yang merupakan jalur alternatif pada jalur Jember-

Banyuwangi-Situbondo atau sebaliknya. Desa ini lebih diketahui pada kawasan 

Jalan Barong ke arah barat,Bagian Utara berbatasan dengan Kelurahan 

Mojopanggung, Bagian Selatan berbatasan dengan Desa Rejosari, Bagian Timur 

berbatasan dengan Kelurahan Kebalenan, dan Bagian Barat berbatasan dengan 

Kelurahan Banjarsari. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Jember
http://id.wikipedia.org/wiki/Banyuwangi
http://id.wikipedia.org/wiki/Situbondo


 

Interpretasi  : 

Desa Bakungan dilalui oleh Jalan Brawijaya yang merupakan jalur 

alternatif pada jalur Jember-Banyuwangi-Situbondo atau sebaliknya. Desa ini 

lebih diketahui pada kawasan Jalan Barong ke arah barat,Bagian Utara berbatasan 

dengan Kelurahan Mojopanggung, Bagian Selatan berbatasan dengan Desa 

Rejosari, Bagian Timur berbatasan dengan Kelurahan Kebalenan, dan Bagian 

Barat berbatasan dengan Kelurahan Banjarsari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Jember
http://id.wikipedia.org/wiki/Banyuwangi
http://id.wikipedia.org/wiki/Situbondo


 

Catatan Penelitian Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari & Tanggal : Senin, 24 Maret 2015 

Jam   : 10.00 WIB 

Lokasi    : Kantor Desa Bakungan 

Sumber Data  : Heriyono SH., 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah Lurah Bakungan, Kecamatan Glagah, Kabupaten 

Banyuwangi. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kali dengan 

informan. Pertanyaan yang diajukan menyangkut kehidupan masyarakat 

Bakungan. Beliau bukanlah Lurah pilihan masyarakat, asal Lurah Bakungan 

berasal dari desa tetangga yaitu Mojopanggung. 

 Dari hasil wawancara dapat diungkap bahwa masyarakat Kelurahan 

Bakungan sebagian besar bekerja sebagai petani. Lebih dari saparuh masyarakat 

di Kelurahan Bakungan ini sebagai buruh tani dan petani, adapula yang bermata 

pencaharian sebagai tukang, kuli bangunan, pedagang, dan pegawai. Hasil 

pertanian utama masyarakat Bakungan berupa padi dan tanamanan palawija. 

 Masyarakat Desa Bakungan mayoritas beragama Islam. Sebelum Islam 

masuk, masyarakat Bakungan beragama Hindu. Seiring berjalannya waktu, Islam 

datang dan diwariskan secara turun-menurun oleh orang tua kepada anak-



anaknya. Faktor lingkungan yang agamis menjadikan masyarakat Bakungan tetap 

mempertahankan serta menjalankan syariat hokum Islam. Dalam kehidupan 

sehari-hari, masyarakat mempunyai kegiatan-kegiatan dan upacara-upacara 

keagamaan, diantaranya: TPA/TPQ anak, yasinan bapak-bapak dan ibu-ibu, 

berjanjen, pengajian, dan selamatan kematian dan kelahiran bayi. 

Masyarakat Bakungan juga menjunjung tinggi nilai kekeluargaan dan 

gotong royong. Partisipasi kegiatan masyarakat pun dapat dilihat dalam kegiatan 

yang diadakan oleh masyarakat yaitu kerja bakti dan green clean. Serta berbagai 

kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat, seperti: pada saat ada orang yang 

meninggal dunia, selamatan bayi yang telah lahir, dan sebagainya, warga turut 

serta membantu dalam bentuk moril maupun materil, walaupun itu bukan keluarga 

atau saudara dekat. 

Dalam bidang pendidikan khususnya pendidikan formal, masyarakat 

Bakungan bisa dikatakan masih rendah. Rata-rata mereka lulusan SMP/SMA. 

Tingginya lulusan SMP/SMA, ternyata tidak dapat mengakses perguruan tinggi 

dengan mudah, ini terjadi karena banyaknya faktor. Kebanyakan masyarakat di 

Kelurahan Bakungan terkhusus mereka yang tamat SMA/SMP lebih memilih 

bekerja ke luar kota sebagi buruh bangunan ataupun berdagang, selain itu tidak 

sedikit pula yang memilih untuk menikah. Namun, adapula sarjana yang 

berjumlah tidak sedikit orang, hal ini tentunya menjadi cermin bahwa tingkat 

pendidikan yang ada di Kelurahan Bakungan sudah dikatakan mulai maju, 

motivasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi pun diminati 

oleh pemuda/pemudi maupun masyarakat Bakungan sendiri saat ini. 



Interpretasi  : 

 Kehidupan masyarakat Bakungan secara ekonomi masuk dalam kategori 

menengah kebawah. Pada umumnya mata pencaharian mereka sebagai buruh tani 

dan petani, adapula sebagai tukang, kuli bangunan, pegawai. Masyarakat 

Bakungan mayoritas beragama Islam dan termasuk masyarakat religious, hal ini 

dapat dilihat dari tradisi dalam kehidupan sehari-hari, seperti: TPA/TPQ, yasinan, 

pengajian dan selamatan. Adapun kondisi sosial dan pendidikan masyarakat 

Bakungan masih berpegang teguh pada gotong royong dan kesadaran akan 

pendidikan yang masih kurang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR INFORMAN 

 

No Tanggal Nama Status 

1 12 Oktober 2014 

19 Januari 2015 

Ruslan Pawang/dukun 

2 21 Maret 2015 Heriyono, SH. Lurah Bakungan 

3 21 Maret 2015 Harto Kasi Pemberdayaan 

Masyarakat 

4 19 Januari 2015 

21 Maret 2015 

Nur Zalila Warga Bakungan 

5 24 Maret 2015 Abbas Warga Bakungan 

6 24 Maret 2015 Mahmud Penabuh Gamelan 

7 24 Maret 2015 Herpien Warga Bakungan 

8 24 Maret 2015 Rofik Sekretaris Bakungan 

9 25 Maret 2015 Suhairi Seksi Keagamaan 

10 25 Maret 2015 Sumarsono Warga Bakungan 

11 25 Maret 2015 Supani Penari Seblang 

12 25 Maret 2015 Devi Warga Bakungan 

 

 

 



DOKUMENTASI DILAKSANAKANNYA TRADISI SEBLANG DAN 

WAWANCARA RESPONDEN 

 

Masyarakat bergotong royong membuat pentas pertunjukan Seblang 

     

 

Masyarakat berdoa di makam buyut penari Seblang 

     



 

Masyarakat desa Bakungan menggelar selamatan massal 

    

 

Para sinden dan penabuh gamelan pementasan Seblang 

    

 

 

 



Penari Seblang duduk diapit dengan pawang Seblang 

 

 

Penari Seblang menari dalam keadaan tidak sadar mengikuti gending 

     

 

 



 

Wawancara dengan Mbah Ruslan selaku pawang/dukun tradisi Seblang 

 

 

Wawancara dengan Supani selaku penari Seblang Bakungan 
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